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This research is based on the fact that students are still confused in 
accepting materials given by teachers in the learning proces inside the classroom. 
This condition makes the students result be low, teacher explains or speaks much 
in the classroom so they are less entusiastic in learning the materials so they cannot 
accept well what the teacher give to them. The problem of this research is that is 
there any effect on learning sending greeting and exercises toward the students 
study result on the theme what a beautiful country i have, grade IV students of SDN 
6 Suwawal. The purpose to be achieved is that to find out is there any effect on 
learning sending and greeting and exercises toward the students study result on the 
theme what a beautiful country i have grade IV students of SDN 6 Suwawal    . 
This is a kuantitative research. The population of this research are all 
students of grade IV in SDN 6 Suwawal Jepara. The sampling taken are 40 students 
using probability sampling technique especially cluster sampling. Data of this 
research is gained from the observation on students activity to get score on 
phsicomotoric aspect including the test to know the students study result on 
cognitive aspect. The research design used is pretest posttest control group design. 
Based on the result analysis on the data research by using t – test separated, 
is gained  2,447 tcount of cognitive score, 2,243 tcount of tcount phsicomotoric with ttabel  
for both is 2, 021 on 5% significancy level. So, tcount > ttabel and Ho is denied. Average 
increase on cognitive study result on students grade IV of SDN 6 Suwawal Jepara 
before given the treatment is 50% and after the treatment is 100%. The average 
psicomotoric study result is 80%. So, it can be concluded that there is effects on 
learning sending and greeting and exercises toward the students study result on the 
theme what a beautiful country i have grade IV students of SDN 6 Suwawal.    
The recomendation that the researcher can give is that the use of sending 
greeting and exercises method should be applied on small class only or class with 
not more than 25 students in it because it is needed relatively a lot of time in the 




Penelitian ini dilatar belakangi karena dalam proses pembelajaran siswa 
masih merasa bingung dalam menerima materi pembelajaran sehingga hasil belajar 
siswa masih rendah, guru lebih banyak berceramah sehingga siswa kurang antusias 
dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga apa yang disampaikan guru tidak 




diterima dengan baik oleh siswa.Permasalahan yang diungkap dalam penelitian ini 
adalah adakah pengaruh metode pembelajaran berkirim salam dan soal terhadap 
hasil belajar siswa pada tema indahnya negeriku kelas IV SDN 6 Suwawal? Tujuan 
yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah 
pengaruh metode pembelajaran berkirim salam dan soal terhadap hasil belajar siswa 
pada tema indahnya negeriku kelas IV SDN 6 Suwawal. 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas IV di SD Negeri 6 Suwawal Jepara. Sampel yang diambil adalah 
40 orang peserta didik dengan menggunakan teknik probability sampling yaitu 
cluster sampling. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi yaitu 
pengamatan terhadap aktivitas siswa untuk memperoleh nilai pada aspek 
psikomotorik serta tes untuk mengetahui hasil belajar siswa pada aspek kognitif. 
Desain penelitian yang digunakan adalah pretest posttest control group design.    
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dengan menggunakan uji t yaitu 
t-test separated diperoleh thitung kognitif sebesar 2,447;  thitung psikomotorik 2,243 
dengan  ttabel untuk keduanya 2,021  pada taraf signifikan 5%. Sehingga thitung > ttabel 
dan H0 ditolak. Peningkatan rata-rata hasil belajar kognitif pada siswa kelas IV di 
SD Negeri 6 Suwawal Jepara sebelum diberi perlakuan adalah sebesar 50% dan 
sesudah diberi perlakuan sebesar 100% serta rata-rata hasil belajar psikomotorik 
yaitu sebesar 80%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh metode 
pembelajaran berkirim salam dan soal terhadap hasil belajar siswa pada tema 
indahnya negeriku kelas IV SDN 6 Suwawal. 
Saran yang dapat peneliti sampaikan yaitu untuk menggunakan metode  
berkirim salam dan soal sebaiknya hanya diterapkan pada kelas kecil saja atau kelas 
yang jumlah siswanya tidak lebih dari 25 karena dalam pelaksanaan membutuhkan 
waktu yang relatif lama. 
 
Kata kunci: metode berkirim salam dan soal, hasil belajar. 
 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara (Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, 
2003: 2). 
Menurut Dictionary of Education dalam Soegeng (2007: 9) menyatakan 
bahwa pendidikan merupakan sebuah proses sosial di mana orang dihadapkan pada 
pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khususnya yang datang dari 
sekolah), sehingga dia dapat memperoleh atau mengalami perkembangan 
kemampuan sosial dan kemampuan individu secara optimum. Seseorang dapat 
mengembangkan kemampuan, sikap dan tingkah lakunya melalui pendidikan 
hingga mampu meraih kehidupan yang lebih baik. 
Seiring dengan perkembangan zaman, dunia pendidikan telah mengalami 
perubahan kurikulum. Dengan perubahan kurikulum ini diharapkan mampu 
memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia. Pemerintah melalui Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2013 mengimplementasikan kurikulum 




baru sebagai penyempurnaan kurikulum sebelumnya ( KTSP ) yang diberi nama 
kurikulum 2013 yang mulai diterapkan disekolah-sekolah saat ini. Pada penyajian 
materi dalam kurikulum 2013 menggunakan pembelajaran tematik integratif yaitu 
menggunakan tema-tema yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Kurikulum 
2013 juga menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu 
menggunakan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam 
pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi mengamati, menanya, menalar, 
mencoba, membentuk jejaring untuk semua mata pelajaran. 
Menurut Hariyanto (2004: 289) “Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul 
dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau 
perbuatan seseorang”. Sedangkan menurut Rahmanto (2011) “Pengaruh adalah 
kegiatan atau keteladanan yang baik secara langsung atau tidak langsung 
mengakibatkan suatu perubahan perilaku dan sikap orang lain atau 
kelompok”.Menurut Slameto (2010: 2) secara psikologis, belajar merupakan suatu 
proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.  
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah 
perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang 
luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik (Sudjana, 2008: 3). Hasil 
belajar siswa dipengaruhi dengan kemampuan siswa dan kualitas pengajaran. 
Kualitas pengajaran yang dimaksud adalah profesional yang dimiliki oleh guru, 
artinya kemampuan dasar guru baik dibidang kognitif (intelektual), bidang sikap 
(afektif) dan bidang perilaku (psikomotorik).Menurut Isjoni (2010:78) metode 
Berkirim Salam dan Soal ini memberi kesempatan kepada siswa untuk melatih 
pengetahuan dan keterampilan mereka. Dalam penerapannya siswa membuat 
pertanyaan sendiri sehingga akan merasa terdorong untuk belajar dan menjawab 
pertanyaan yang dibuat teman sekelasnya. 
Menurut Huda (2011:137) Metode berkirim salam dan soal dapat melatih 
keterampilan dan pengetahuan siswa karena dengan meminta mereka membuat 
sendiri pertanyaan-pertanyaannya, mereka akan lebih terdorong untuk belajar dan 
menjawab pertanyaan yang dibuat oleh teman-teman sekelasnya.   
Pembelajaran tematik adalah suatu kegiatan pembelajaran dengan 
mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema/topik 
pembahasan untuk mengintegrasikan pengetahuan, ketrampilan, nilai, atau sikap 
pelajaran, serta pemikiran yang kreatif dengan menggunakan tema (Suryosubroto, 
2009: 133). 
Menurut Kunandar (2013: 37) Penilaian (assessment) adalah proses 
pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran perkembangan 
belajar siswa. Gambaran ini perlu diketahui oleh seorang guru agar bisa 
memastikan bahwa siswa mengalami proses pembelajaran dengan benar. Salah satu 
penekanan Kurikulum 2013 adalah penilaian autentik (authentic assessment). 
Melalui kurikulum 2013 ini penilaian autentik menjadi penekanan yang serius 
dimana guru dalam melakukan penilaian hasil belajar siswa benar-benar 
memperhatikan penilaian autentik.  
 




Menurut Mendikbud Mohammad Nuh dalam (Mulyoto, 2013: 115) 
menyatakan bahwa implementasi kurikulum 2013 akan menekankan pada 
pengembangan kreativitas siswa dan penguatan karakter. Kurikulum ini akan 
memenuhi tiga komponen utama dalam pendidikan yaitu pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap. Hasil belajar melahirkan peserta didik yang produktif, 
kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan yang terintegrasi.   
Menurut Hardini dan Puspitasari (2012: 13) menyatakan bahwa mengetahui 
metode-metode pembelajaran di sekolah sangatlah penting. Tanpa mengetahui 
metode-metode pembelajaran, proses belajar mengajar belum terlaksana dengan 
baik.  
Dari permasalahan diatas, peneliti menawarkan solusi yang dapat 
diterapkan dalam pembelajaran yaitu dengan menggunakan metode berkirim salam 
dan soal. Metode Berkirim Salam dan Soal ini memberi kesempatan kepada siswa 
untuk melatih pengetahuan dan keterampilan mereka. Dalam penerapannya siswa 
membuat pertanyaan sendiri sehingga akan merasa terdorong untuk belajar dan 
menjawab pertanyaan yang dibuat teman sekelasnya (Isjoni, 2010: 78)  
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka judul penelitian 
ini adalah “Pengaruh metode pembelajaran berkirim salam dan soal terhadap hasil 
belajar siswa pada tema Indahnya Negeriku kelas IV SDN 6 Suwawal”. 
Menurut Hariyanto (2004: 289) “Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul 
dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau 
perbuatan seseorang”. Sedangkan menurut Rahmanto (2011) “Pengaruh adalah 
kegiatan atau keteladanan yang baik secara langsung atau tidak langsung 
mengakibatkan suatu perubahan perilaku dan sikap orang lain atau 
kelompok”.Menurut Slameto (2010: 2) secara psikologis, belajar merupakan suatu 
proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.  
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah 
perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang 
luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik (Sudjana, 2008: 3). Hasil 
belajar siswa dipengaruhi dengan kemampuan siswa dan kualitas pengajaran. 
Kualitas pengajaran yang dimaksud adalah profesional yang dimiliki oleh guru, 
artinya kemampuan dasar guru baik dibidang kognitif (intelektual), bidang sikap 
(afektif) dan bidang perilaku (psikomotorik).Menurut Isjoni (2010:78) metode 
Berkirim Salam dan Soal ini memberi kesempatan kepada siswa untuk melatih 
pengetahuan dan keterampilan mereka. Dalam penerapannya siswa membuat 
pertanyaan sendiri sehingga akan merasa terdorong untuk belajar dan menjawab 
pertanyaan yang dibuat teman sekelasnya. 
Menurut Huda (2011:137) Metode berkirim salam dan soal dapat melatih 
keterampilan dan pengetahuan siswa karena dengan meminta mereka membuat 
sendiri pertanyaan-pertanyaannya, mereka akan lebih terdorong untuk belajar dan 
menjawab pertanyaan yang dibuat oleh teman-teman sekelasnya.   
Pembelajaran tematik adalah suatu kegiatan pembelajaran dengan 
mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema/topik 




pembahasan untuk mengintegrasikan pengetahuan, ketrampilan, nilai, atau sikap 
pelajaran, serta pemikiran yang kreatif dengan menggunakan tema (Suryosubroto, 
2009: 133). 
Menurut Kunandar (2013: 37) Penilaian (assessment) adalah proses 
pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran perkembangan 
belajar siswa. Gambaran ini perlu diketahui oleh seorang guru agar bisa 
memastikan bahwa siswa mengalami proses pembelajaran dengan benar. Salah satu 
penekanan Kurikulum 2013 adalah penilaian autentik (authentic assessment). 
Melalui kurikulum 2013 ini penilaian autentik menjadi penekanan yang serius 
dimana guru dalam melakukan penilaian hasil belajar siswa benar-benar 
memperhatikan penilaian autentik.  
 
METODE  
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Metode yang digunakan 
adalah metode penelitian eksperimen. Desain yang digunakan peneliti dalam 
penelitian eksperimen ini adalah Pretest Posttest Control Group Desain. Pada 
desain ini terdapat dua kelompok dimana kelompok tersebut dibagi menjadi 
kelompok eksperimen yaitu kelompok yang diberi perlakuan dan kelompok kontrol 
yaitu kelompok yang tidak diberi perlakuan. Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh siswa SD Negeri 6 Suwawal Jepara. Sampel penelitian ini pada kelas IVA 
yang berjumlah 20 siswa sebagai kelas kontrol dan kelas IVB yang berjumlah 20 
siswa sebagai kelas eksperimen. Dalam penentuan sampel peneliti menggunakan 
tehnik sampling cluster sampling. Untuk memperoleh data peneliti menggunakan 
tehnik pengumpulan data observasi. Observasi yang dilakukan yaitu berkaitan 
dengan observasi awal pembelajaran. maka peneliti dapat langsung mengamati 
maupun ikut peran serta di dalam pembelajaran yang akan di teliti. Peneliti juga 
menggunakan tes, yang dilakukan pada masing-masing kelas pada awal pertemuan 
sebelum pembelajaran dan akhir pertemuan untuk mengukur pengetahuan siswa 
sehingga diperoleh nilai kognitifnya. Selain itu peneliti juga menggunakan 
dokumentasi untuk mengetahui data siswa, mengambil nilai, dan 
mendokumentasikan proses pembelajaran. 
Kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas serta uji t. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui bahwa kedua 
kelas berangkat dari kemampuan awal yang sama. Pada kelas eksperimen dikenai 
perlakuan tertentu, kelompok kontrol tidak dikenai perlakuan. Selanjutnya 
dilakukan pengukuran, baik pada kelompok kontrol maupun kelompok 
eksperimental kemudian hasilnya dibandingkan. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dengan uji normalitas dan 
uji homogenitas menunjukkan bahwa kedua sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal dan homogen. Penelitian hasil belajar diketahui nilai rata-rata 
posttest kelas eksperimen 83,5 dan nilai rata-rata kelas kontrol 74,25 dan pada aspek 
psikomotorik diperoleh rata-rata kelas eksperimen 73,1 dan nilai rata-rata kelas 
kontrol 66 sehingga dapat dikatakan bahwa kelas eksperimen lebih baik dari pada 
kelas kontrol. Berdasarkan hasil analisis data penelitian dengan menggunakan uji t 




yaitu t-test separated diperoleh thitung kognitif sebesar 2,447;  thitung psikomotorik 
2,243 dengan  ttabel untuk keduanya 2,021  pada taraf signifikan 5%. Sehingga thitung 
> ttabel dan H0 ditolak. Peningkatan rata-rata hasil belajar kognitif pada siswa kelas 
IV di SD Negeri 6 Suwawal Jepara sebelum diberi perlakuan adalah sebesar 50% 
dan sesudah diberi perlakuan sebesar 100% serta rata-rata hasil belajar 
psikomotorik yaitu sebesar 80%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh metode pembelajaran berkirim salam dan soal terhadap hasil belajar siswa 
pada tema indahnya negeriku kelas IV SDN 6 Suwawal. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yaitu aspek kognitif 
100% dan psikomotorik 80% sedangkan kelas kontrol yaitu aspek kognitif 65% dan 
psikomotorik 50%. Pada kelas eksperimen hal ini dapat terjadi mengingat pada saat 
penelitian, peneliti menggunakan metode berkirim salam dan soal yaitu meminta 
siswa untuk membuat soal dalam setiap pertemuan kemudian soal tersebut dikirim 
kepada kelompok lain untuk dikerjakan, sehingga dapat melatih kekompakan siswa, 
disiplin waktu dan daya ingat siswa terhadap materi pelajaran. Pada saat proses 
pembelajaran, sebagian besar siswa antusias untuk mengikuti pembelajaran karena 
peneliti mengubah tempat duduk siswa menjadi leter-U, sehingga dapat 
memusatkan perhatian seluruh siswa kepada peneliti. Jadi, ketika proses 
pembelajaran berlangsung, semua siswa tenang, tertib mengikuti pelajaran. 
Berbeda dengan kelas kontrol, peneliti menerapkan metode ceramah sehingga dapat 
diketahui dari keadaan di lapangan bahwa siswa yang pandai mau mendengarkan 
ceramah dari peneliti dan memperhatikan sedangkan yang lain banyak yang bicara 
dengan siswa lain, bermain, menggambar sendiri dan tidak konsentrasi terhadap 
penjelasan peneliti. Hal ini tentu dapat mempengaruhi siswa yang lain, yang pada 
awalnya mau mendengarkan tetapi akhirnya ikut bicara dengan siswa lain, bermain 
sendiri dan tidak mau mendengarkan penjelasan peneliti. Selain itu tempat duduk 
siswa seperti pada umumnya sehingga siswa yang duduk dibelakang banyak yang 
tidak konsentrasi dan tidak mendengarkan penjelasan peneliti. 
` Selain itu juga ketika mengerjakan tugas yang diberikan, di kelas 
eksperimen siswa antusias dalam proses pembelajaran karena dalam berkirim soal 
siswa menggunakan yel-yel sebagai identitas kelompoknya sehingga suasana kelas 
menjadi ramai namun tertib. 
Berbeda dengan kelas kontrol yang hanya mengerjakan tugas saja sehingga 
terlihat siswa bosan selain itu banyak siswa yang tidak mendengarkan dan 
memperhatikan petunjuk untuk mengerjakan sehingga dalam pengerjaanya masih 
banyak yang salah dan tidak sesuai dengan perintah. Terlihat juga bahwa siswa 
jenuh dengan proses pembelajaran karena peneliti cenderung aktif dalam 
pembelajaran sehingga kesempatan siswa untuk aktif sangat minimal. Selain hal itu 
juga masalah karakter siswa yang berbeda, dan di kelas kontrol ini terdapat siswa 
yang memang tidak mau mendengarkan materi, tidak peduli dengan tugas yang 
harus dipertanggungjawabkan sehingga nilai yang diperoleh sangat minimal dan 
berbeda dengan siswa lain. Tentunya siswa tersebut membuat siswa lain menjadi 
tidak konsentrasi dan ketika siswa mengaku paham dengan materi pembelajaran 
ternyata hasilnya tidak memuaskan.  
 





 Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka pada 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada 
kelas eksperimen yang menggunakan metode berkirim salam dan soal dengan kelas 
kontrol yang menggunakan  metode ceramah. Hal ini dapat dilihat dari persentase 
hasil belajar dari pretest ke posttest  pada kelas eksperimen mengalami kenaikan 
dari 50% dengan jumlah siswa tuntas 10 dan rata-rata kelas 66 menjadi 100% 
dengan jumlah siswa tuntas 20 dan rata-rata kelas 83,5. Hal ini dikarenakan pada 
proses pembelajaran siswa terlatih untuk membuat soal karena dengan membuat 
soal maka siswa mempelajari kembali materi yang telah disampaikan sehingga 
siswa mudah mengingat materi yang disampaikan serta ketika pembelajaran di 
dalam kelas posisi tempat duduk siswa diubah agar siswa tidak merasa jenuh. Dan 
pada kelas kontrol terjadi kenaikan dari 50% dengan siswa tuntas 10 dan rata-rata 
kelas 64,25 menjadi 65% dengan jumlah siswa tuntas 13 dan rata-rata kelas 74,25. 
Hal ini disebabkan karena meskipun pada proses pembelajaran guru lebih banyak 
berceramah namun guru tetap mengontrol kondisi siswa agar siswa tidak jenuh dan 
tetap memperhatikan guru. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh metode 
berkirim salam dan soal terhadap hasil belajar siswa pada tema indahnya negeriku 
kelas IV SDN 6 Suwawal. 
 Saran yang dapat diajukan adalah (1) Metode berkirim salam dan soal 
sebaiknya hanya diterapkan pada kelas kecil saja atau kelas yang jumlah siswanya 
tidak lebih dari 25 karena dalam pelaksanaan membutuhkan waktu yang relatif 
lama.(2) Jika metode berkirim salam dan soal dikerjakan oleh kelompok, sebaiknya 
tingkatkan pengawasan terhadap masing-masing kelompok karena berdasarkan 
hasil penelitian ini anggota kelompok yang mau mengerjakan hanya siswa yang 
pandai dan yang rajin saja. (3) Jika metode berkirim salam dan soal dikerjakan di 
dalam kelas, sebaiknya guru mengubah tempat duduk agar tidak membuat siswa 
bosan. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu pada penilaian autentik yang 
seharusnya tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik; peneliti hanya 
melakukan dua aspek saja yaitu kognitif dan psikomotorik. Hal ini disebabkan 
karena keterbatasan waktu, diharapkan penelitian yang akan datang tidak hanya 
satu atau dua aspek saja tetapi dapat memuat tiga aspek. 
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